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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berusaha
mendeskripsikan tentang Implementasi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Untuk Membentuk Prilaku Teladan Siswa (Studi
Kasus di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo).

Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah, yaitu Bagaimana
implementasi taksonomi Bloom dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk
membentuk prilaku teladan siswa di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo, dan Adakah
kendala dalam implementasi taksonomi Bloom dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam untuk membentuk prilaku teladan siswa di SMK Darussalam, Taman,
Sidoarjo.

Dan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi taksonomi
Bloom dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk membentuk prilaku
tetadan siswa di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo, dan mengetahui kendala dalam
implementasi taksonomi Bloom dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk
membentuk prilaku teladan siswa di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo.

Metode yang digunakan dalam penggalian data adalah dengan observasi,
wawancara, dan angket. Kemudian sampel dalam penelitian ini ada 44 siswa-siswi
SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo.

Setelah mengadakan penelitian dapat disimpulkan, bahwa Implementasi
Taksonomi Bloom di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo sudah bisa dibilang baik,
karena disana adanya praktek doa bersama dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an di
setiap awal dimulainya pelajaran, adanya peraturan untuk melakukan sholat Dzuhur
berjamaah.. dan juga selalu membudayakan dalam lingkungannya untuk menjaga
hubungan yang serast dan santun dengan scsama. Satu sikap yang wajib dijaga siswa
adalah sikap sopan dan santun dengan guru dan sesama teman sebaya. Selain itu,
menjaga kebersihan sekolah, menjaga keharmonisan dengan alam dalam rangka
menjaga lingkungan yang indah. Dan dalam mengimplenetasikan masih ada kendala
dalam implementasi taksonomi bloom, diantaranya yaitu: Sulitnya mengontrol
tingkah laku semua siswa-siswi diluar sekolah. Hal ini dapat diatasi dengan
kerjasama diantara kedua orang tuan anak dengan guru ketika berada di sekolah. Dan
Masih adanya siswa-siswa yang kesulitan dalam mengaplikasikan materi ajar dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian maka Hendaknya guru PAI lebih sabar lagi dalam
mengimplementasikan taksonomi blom, karena dalam implementasi pembelajaran
tidak mudah. Dalam hal ini seorang guru harus bisa mengontrol anak didiknya ketika
diluar sekolah tidak siang, tidak pagi alias 24 jam, yaitu dengan menyarankan kepada
kedua orang tua untuk lebih memperhatikan semua aktifitas yang dilakukan oleh
anaknya, karena tidak mungkin seorang guru mampu mengkontrool anak didiknya
ketika sudah diluar lingkungan sekolah. Kerjasama antara kedua orang tua dengan
guru disekolah sangat diperlukan dan harus dilaksanakan, demi tercipnya perilaku
anak didik yang berakhlakulkarimah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama, bahwa bangsa ini telah
mengalami krisis multidimensi. Krisis itu bukan sekedar krisis ekonomi (moneter)
akan tetapi yang lebih parah adalah bangsa ini sedang terpuruk dalam kubangan
jurang krisis moral sekaligus kepribadian. Sehingga tidak jarang jika kita temui
begitu banyak orang pandai namun kepandaian itu tidak diimbangi dengan moral
dan akhlaq yang tinggi. Dengan demikian, penyelewengan dan pengrusakan
masih sering terjadi.

Secara tidak langsung, fenomena semacam ini telah menjadi cambuk kecil
bagi dunia pendidikan kita. Apakah selama ini pendidikan yang telah ada hanya
mengeluarkan output-output yang pandai tanpa diselaraskan dengan nilai-nilai
moral dan akhlaq yang mulia. Jika kita mau melihat lebih dalam lagi, maka hal ini
bisa saja dibenarkan. Coba kita lihat sistem pembelajaran yang ada, tentu kita
akan temukan pendidikan kita hanya mengedepankan pendidikan-pendidikan
umum dan pendidikan agama hanya beberapa persen saja, dan itupun kerap kali
hanya dijadikan sampingan belaka. Bukan hanya itu, model pembelajarannyapun
masih jauh dari kata maksimal. Padahal pendidikan agama adalah yang dianggap

paling dominan dalam membentuk akhlaq dan moral anak didik.



Parahnya lagi, pendidikan agama yang saat ini ada hanya mampu
menyentuh ranah kognitif belaka, tanpa adanya pendalaman di hati dan realisasi
dalam prilaku keseharian. Nilai-nilai religius sebuah agama hanya sebatas
pengetahuan, sehingga agama hanya ada di otak, tidak pernah sampai pada hati
maupun amal. Sehingga kita sering melihat banyak orang yang tahu dan hafal
tentang nilai-nilai mulia yang diajarkan dalam beragama, namun masih juga
banyak yang melangkahi dan melanggar itu semua. Tidak berlebihan jika
kemudian disebut bahwa dalam bangsa ini terlampau banyak orang pandai namun
begitu sedikit yang baik.

Waktu yang minim dan model pengajaran yang kurang tepat telah menjadi
bomerang tersendiri bagi output pendidikan. Pendidikan agama hanya sedikit jika
dibanding dengan pendidikan umumnya, dan model pembelajaran yang selama ini
ada adalah lebih banyak pada tahapan membaca dan menghafal tanpa proses
aplikasi kescharian yang benar. Hal ini lebih diperparah lagi dengan bentuk
evaluasi dan penilaian yang juga dirasa kurang tepat. Evaluasi dalam materi
pendidikan agama masih berupa menjawab pertanyaan-pertanyaan saja. Inipun
lagi-lagi hanya menyentuh ranah kognitif saja, dan hasilnya, siapapun pasti bisa
menjawabnya dengan hasil nilai yang memuaskan karena materi agama begitu
mudah untuk dihafal, apalagi masih banyak tradisi mencontek di kalangan siswa.
Tentunya hal ini akan menjauhkan dari tujuan mulia sebuah pendidikan. Padahal,

seharusnya penilaian dan evaluasi yang dilakukan perlu memberikan perhatian



yang cukup terhadap aspek afekrif (sikap), meskipun juga tetap memperhatikan
aspek pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotorik) secara seimbang.'
Jika kita mau, maka semua itu dapat dirubah dan diarahkan pada model
pembelajaran yang benar demi tujuan yang mulia. Karena Allah sendiri telah
memberikan contoh model pembelajaran yang tepat. Seperti yang tertuang dalam
surat Al-Jumuah, bahwa proses pembelajaran -paling tidak- harus meliputi empat
tahap, yakni: Tilawah, Tazkiyah, Ta'lim dan Hikmah.* Tilawah, bentuk
pembelajaran yang mengarah pada ranah kognitif atau intelektualitas seseorang.
Tazkiyah, ini adalah pembelajaran yang menyentuh ranah yang lebih dalam lagi
yaitu hati dan jiwa, inipun terkait dengan ranah afektif. Ta'/im ini, lebih mengacu
pada domain psikomotorik yakni tingkat aplikatif dan kreativitas seseorang dalam
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan Hikmah adalah bentuk
pembelajaran yang mengedepankan kesadaran nalar dan hati. Dari sini nantinya
akan terwujud output-outpun pendidikan yang sadar nalar dan sadar ruhani, atau
tentunya —paling tidak- selaras dengan tujuan pendidikan yang digembar-
gemborkan Paulo Freire dengan conscientizacao-nya® atau oleh Imam Ghozali

dengan konsepnya “Rojulun Yadri Wa Yadri Annahu Yadri.!

Namun sayang,
banyak sekali yang kurang begitu punya "greger" dalam perbaikan dan kebaikan

bersama dalam pendidikan kita.

! Abdul Rachman Shaleh, “Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa”, (Jakarta:
PT. Grafindo Persada. 2005), Him. 240

2 Q.S. Al-Jumuah ayat 2

3 Mu’arif, “Wacana Pendidikan Kritis”, (Yogjakarta: IRCiSoD. 2005), Him. 80-83

* Ibid, Hlm.. 155-156



Bentuk pendidikan agama Islam model kognitif inilah yang seharusnya
lebih ditingkatkan lagi. Jika selama ini, pendidikan agama Islam dengan segala
model pembelajarannya hanya mampu menyentuh ranah kognitif maka harus ada
perbaikan dan peningkatan sehingga kedepannya nanti pendidikan agama Islam
mampu menyentuh ranah afektif dan psikomotorik sekaligus, sehingga agama
dengan konsep pendidikannya mampu menjadikan Islam sebagai suatu pandangan
hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.’

Sebagaimana dalam kaidah figih disebutkan al-Muhafadoh 'Ala Qodimi
al-Sholih Wa al-Akhdu Bi al-Jadidi al-Aslah, maka sudah seharusnya kita
mempertahankan model pembelajaran lama yang masih relevan dan baik
sekaligus kita harus selalu memperbaharuinya dengan sistem yang lebih baik.
Dari sinilah terpikirkan untuk mengadopsi model-model pembelajaran yang telah
teruji keberhasilannya. Taksonomi Bloom adalah salah satu taksonomi yang
dirancang untuk tujuan pendidikan.6 Namun selama ini, taksonomi tersebut hanya
dipakai dalam materi-materi umum, lebih khusus lagi pada matematika dan ilmu
hitung lainnya. Inipun telah terbukti membawa pengaruh yang besar terhadap
keberhasilan sebuah pendidikan. Kemudian, apa salahnya jika kita mengadopsi
dan menggunakannya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

Taksonomi yang pertama kali disusun oleh Benjamin S. Bloom pada

tahun 1956 ini, membagi tujuan pendidikan menjadi beberapa domain (ranah,

3 Zakiah Darajat, “/lmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara. 2000), Him. 86
¢ http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom



kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi kembali ke dalam pembagian yang
lebih rinci berdasarkan hirarkinya.” Ketiga domain itu adalah: pertrama, Cognitive
Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Kedua,
Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian
diri.® Ketiga, Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang, dan mengoperasikan mesin atau jika dalam materi agama Islam yakni
kemampuan menaplikasikan dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian dengan model pembelajaran ini, diharapkan mampu tercipta outpu-
output pendidikan yang benar-benar pandai dan mampu menaplikasikan
kepandaiannya dalam kehidupannya dengan amal dan akhlaq yang mulia, atau
yang dalam bahasanya Bloom adalah mencapai tingkat metakognitif yaitu
kemampuan untuk mengontrol ranah atau aspek kognitif. Metakognitif
mengendalikan enam tingkatan aspek kognitif yang didefinisikan oleh Benjamin
Bloom dalam taksonomi Bloom yang terdiri dari tahap ingatan, pemahaman,

terapan, analisis dan sintetis’ Hal ini mengindikasikan bahwa sebuah

" Bloom, B. S. ed. et al. (1956). Taxonomy of Educational Objectives: Handbook 1, Cognitive
Domain. New York: David McKay.

8 Krathwohl, ed. et al. (1964), Taxonomy of Educational Objectives: Handbook 11, Affective
Domain. New York: David McKay.

® http://id.wikipedia.org/wiki/Metakognitif



pengetahuan tidak hanya didapatkan lewat penalaran rasional, melainkan juga
melalui pengalaman konkrit.'°

Berawal dari permasalahan di atas, peneliti mencoba melakukan sebuah
penelitian tentang taksonomi Bloom dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam, yang tentunya untuk membentuk prilaku teladan siswa. Penelitian ini,
dilakukan di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo, ini dikarenakan di sekolah
tersebut telah mulai mengaplikasikan taksonomi Bloom dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Kemudian dalam penelitian ini, peneliti mengangkat
sebuah tema "Implementasi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Untuk Membentuk Prilaku Teladan Siswa (Studi Kasus di
SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo)". Lebih lanjutnya mengenai prosedur
penelitian dan semua yang terkait dengan persiapannya, dijelaskan dalam point-

point berikut ini.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengklasifikasikan
beberapa rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana implementasi taksonomi Bloom dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam untuk membentuk prilaku teladan siswa di SMK Darussalam,

Taman, Sidoarjo?

' Jujun S. Suriasumantri, “Filsafat limu, Sebuah Pengantar Populer”, (Jakarta: Sinar

Harapan. 1984), Hlm.. 51



2. Adakah kendala dalam implementasi taksonomi Bloom dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam untuk membentuk prilaku teladan siswa di SMK

Darussalam, Taman, Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Dengan dua rumusan masalah di atas, tentu saja penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jawaban-jawaban atas rumusan masalah tadi, diantaranya:

1. Untuk mengetahui implementasi taksonomi Bloom dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam untuk membentuk prilaku teladan siswa di SMK
Darussalam, Taman, Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam implementasi taksonomi Bloom
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk membentuk prilaku

teladan siswa di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bukan sekedar untuk mengugurkan kewajiban dalam
menempuh studi, tetapi lebih dari itu penelitian ini berguna dalam hal:
1. Akademis ilmiah, yaitu penelitian ini adalah sebagai kewajiban yang harus
diselesaikan dalam rangka untuk menyelesaikan jenjang pendidikan strata
satu. Selain itu, juga sebagai bentuk kecil aplikasi dari ilmu-ilmu teoritis yang

diperoleh dari bangku kuliah.



2. Sosial praktis, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan dan tolok ukur
sekolah-sekolah (khususnya lembaga yang diteliti) dalam mengevaluasi
perjalanan pembelajarannya, sekaligus menjadi referensi tersendiri dalam
upaya mencapai tujuan mulia pendidikan yang telah ditentukan. Kemudian
bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat pula dijadikan bahan untuk
mengkaji lebih mendalam mengenai perkembangan dunia, khususnya apa

yang peneliti lakukan.

E. Definisi Operasional
Sebagai upaya antisipasi agar nantinya judul atau tema yang penulis
angkat tidak menimbulkan persepsi dan interpretasi yang keliru maka perlu
penjelasan lebih detail. Dan dalam skripsi yang sedahg dijalani oleh penulis ini,
judul atau tema yang diangkat adalah "Implementasi Taksonomi (Bloom) Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Untuk Membentuk Prilaku Teladan
Siswa (Studi Kasus di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo)". Kemudian lebih
jelasnya, judul tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Taksonomi Bloom
Taksonomi adalah perincian, klasifikasi'' atau sistem kategori, di mana

kategori-kategori disusun atas dasar pertentangan.'? Sedangkan Bloom adalah

' Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al- Barry, "Kamus Ilmia Populer", (Surabaya:
Arkola.1994), Hm.. 735

12 M. Dahlan. Y. AL-Barry dan L. Lya Sofyan Yacub, "Kamus Induk Istilah [Lmiah",
(Surabaya: Target Press. 2003), Him.. 757



nama belakang dari Benjamin S. Bloom yaitu orang yang pertama kali
menyusun taksonomi untuk tujuan pendidikan pada tahun 1956."

Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan yang
menggunakan pendekatan psikologis, yakni pada dimensi psikologis apa yang
berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan itu. Taksonomi
ini dikenal secara populer dengan Taksonomi Bloom’s, karena pencetus ide
ini adalah Benjamin S. Bloom, walaupun tidak semua domain dikembangkan
olehnya. Bloom membagi tujuan belajar pada tiga domain, yaitu: Cognitive

domain, Affective domain dan Psycho-motor domain. 14

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran adalah sebuah proses dalam memahami sesuatu. Sedang
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunayu semua ajaran
Islam." Sedangkan materi Pendidikan Agama Islam ini sesuai yang tercantum
dalam standart nasional meliputi: AL-Qur’an, Keimanan, Akhlak,
Figit/Ibadah,dan  Tarikh.'® Sedangkan menurut standart kurikulum

Departemen Agama, materi Pendidikan Agama Islam untuk jenjang Sekolah

Hlm..27

3 hitp://id. wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom
" M. Chabib Thoha, “Tekhnik Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: PT.Raja Grafindo.1996),

13 Keputusan seminar pendidikdfi Istdu se-tuduiesia i Cipayaug, Bogor, igt 7-11 el 1960
16 Abdul Majid, Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi”, (Bandung:

PT. Remaja Rosydakarya. 2004), Him. 155
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Menengah meliputi: Al-Qur’an dan Hadist, Fiqih, Akhlag dan Sejarah
Kebudayaan Islam."” Kesemuanya, secara teoritis diklasifikasikan menurut
aspek psikologis menurut Bloom, yakni materi tersebut harus memenuhi 30 %

aspek kognitif, 30 % aspek afektif dan 40 % aspek psikomotorik.

. Prilaku Teladan

Prilaku teladan adalah sikap dan aktivitas manusia yang selaras dengan
nilai-nilai moral kebajikan dan jauh dari nilai-nilai kejahatan.'® Sedangkan
Prilaku Teladan menurut Sayyid Quthub adalah selaras dengan pengertian.
moralitas Islami yaitu: dorongan batin yang menuntut pembebasan jiwa dari
beban batin karena dosa dan tindakan keji yang bertentangan dengan perintah
Hlahi. Atas dorongan batin inilah, manusia dengan fitrahnya merasa wajib
untuk berbuat kebajikan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk
sesamanya. '

Menurut Amin Syukur, prilaku teladan ini adalah manusia yang dalam
hidupnya senantiasa berfamal shaleh (berbuat baik), yang didasari dengan
iman kepada Allah yang mewujud dalam sikap takwa.?

Dan menurut Sayyid Abul A’la Al-Maududi, prilaku teladan adalah

system moral Islami yang berpusat pada sikap mencari ridho Allah,

152

'” Departemen Agama R, “Kurikulum PAI SMA™, (Jakarta: Depag. 2000), Him, 33

'® Muzayyin Arifin, "Filsafat Pendidikan Islam", (Jakarta: Bumi Aksara. 2003), Him. 129

' Ibid, Him. 130-131

% Amin Syukur, “Tasawuf Bagi Orang Awam”, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 2006), Him.
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pengendalian nafsu negatif dan kemampuan berbuat kebajikan serta menjauhi
perbuatan jahat.z'

Dari uraian-uraian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini berkisar
tentang taksonomi (klasifikasi) pembelajaran agama Islam menurut Bloom
untuk membentuk prilaku yang selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam
tersebut. Sehingga secara operasional, penelitian ini hanya membahas tentang
Implementasi ‘I'aksonomi Bloom Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Untuk Membentuk Prilaku Teladan Siswa.

F. Batasan Masalah

Batasan masalah di sini dibutuhkan karena sebagai upaya memfokuskan
pada tema yang diangkat dan sekaligus untuk menghindari pemaknaan yang
terlalu melebar. Dan batasan di sini meliputi dua hal, pertama, penelitian ini
hanya mengarah pada implementasi taksonomi Bloom dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam untuk pembentukan prilaku teladan siswa.

Kedua, tentang kendala-kendala jika ada yang muncul dari implementasi
taksonomi Bloom tersebut. Dan penelitian ini hanya diarahkan pada siswa di

SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo.

G. Alasan Pemilihan Judul
Beberapa alasan yang mendasari peneliti untuk memilih tema atau judul

mm adalah: pertama, Keprihatinan peneliti melihat kenyataan yang ada, yakni

2! Muzayyin Arifin, “Filsafat,... Him. 130
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pendidikan agama hanya sebagai kefahaman di taraf otak tanpa adanya aplikasi
dalam bentuk akhlaq al-karimah. Kedua, sikap penasaran peneliti terhadap
taksonomi Bloom yang selama ini berhasil digunakan dalam pembelajaran ilmu-
ilmu umum khususnya ilmu hitung seperti matematika.

Kemudian, yang menjadi penasaran peneliti adalah bagaimana jika
taksonomi tersebut diujicobakan dalam pembelajaran ilmu-ilmu agama, dan ini
peneliti temukan di SMK Darussalam, Taman , Sidoarjo yang selama ini telah
memrogramnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam selain dalam ilmu-

ilmu umum lainnya.

. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, yang ingin dicapai adalah diperolehnya data
yang valid dan representatif dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas
dan kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data yang baik. Dan dalam
penelitian ini akan digunakan metodologi penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
karena untuk menilai bagaimana implemetasi sebuah metode dalam proses
pembelajaran. Namun, juga dengan sedikit bentuk penelitian kuantitatif
karena dalam penelitian ini masih dituntut menggunakan data-data berupa

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Sampel

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.?*

Kemudian, dalam menentukan sampel dari populasi yang akan
diteliti, peneliti berpijak pada standartnya Suharsimi Arikunto yaitu,
apabila subyek atau populasi kurang dari seratus lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika subyeknya
lebih dari itu dapat diambil sampel antara 10-15 % atau 20-25 % atau
lebih.”> Dari teori tadi, maka dalam penelitian ini mengambil sampel
sebesar 15 % dari keseluruhan siswa SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo.
Sehingga diketemukan sampel sebesar 30 siswa karena jumlah
keseluruhan populasi (siswa SMK Taman, Sidoarjo) adalah 300 siswa.
Kemudian, bentuk pengambilan sampelnya adalah secara cluster-quota
sampling sampling yaitu memilih sejumlah responden dari wilayah

tertentu sampai batas data yang diinginkan terpenuhi.?®

#_Sugiyono, “Metode Penelitian Administrasi”, (Bandung: Alfabeta. 2003), Him.. 90-91
2 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian..., Him. 155
% Ibid, Hlm. 15
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Bloom dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, jumlah siswa

SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo. jumlah tim pengajar dan lain-lain.

b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.?’

Berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini

sumber data akan digali melalui dua cara, yakni:

1) Sumber Literer (library research) yakni sumber-sumber data yang
diperoleh dari kajian pustaka dan digunakan dalem pencarian landasan
teori yang terkait dengan permalahan-permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini.

2) Field Research adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan
penelitian, yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke obyek
penelitian untuk memperoleh data yang konkrit dan signifikan terkait
dengan masalah-masalah yang diteliti.>’ Adapun sumber data yang
akan digali informasinya ini ada dua macam, yaitu:

a) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama
kalinya dan merupakan bahan utama penelitian.’' Sedang data

2
;

yang dimaksud terkait dengan penelitian ini adalah implementasi

» Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian...., Him.. 107
% Sutrisno Hadi, “Merodologi Research”, (Yogjakarta: Andi Offset. 1989), Him. 66
*! Winamno Surakhmat, “Pengantar Penelitian limiak”, (Bandung: Tarsito. 1994), Hlm. 34
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taksonomi Bloom dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
dan prilaku-prilaku teladan siswa.

b) Data sekunder adalah data yang pengumpulannya tidak diusahakan
sendiri oleh peneliti, misalnya dari keterangan atau publikasi lain.
Sumber sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi data

primer.*

Data ini diantaranya sejarah berdirinya SMK
Darussalam, Taman, Sidoarjo dan berupa dokumen-dokumen lain

yang tentunya relevan dengan penelitian ini.

4. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid, dalam penelitian ini
menggunakan empat metode tekhnik pengumpulan data sekaligus,
diantaranya: observasi, interview, dan dokumentasi. Lebih jelasnya, tekhnik
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah mengamati dan mencatat sistematika fenomena
yang akan diselidiki atau diteliti dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap gejala-gejala dan peristiwa yang terjadi di lapangan.*?
alam hal ini, peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan

secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.>*

32 Ibid, Him.. 34
% Mardalis, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Bumi Aksara. 1995), Him. 63
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Kemudian, observasi yang dipakai dalam penelitian ini ada tiga
macam, diantaranya:

1) Observasi langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap gejala
atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung
diamati oleh pengamat atau peneliti.

2) Observasi tidak langsung, yaitu observasi yang dilaksanakan dengan
menggunakan bantuan alternatif, seperti dokumen-dokumen dan
lainnya.

3) Observasi partisipasi adalah penelitian yang ikut melibatkan diri dalam
kehidupan responden yang sedang diteliti.

b. Interview
Interview atau wawancara ini mencakup cara yang dipergunakan
kalau seseorang -untuk tujuan suatu tugas tertentu- mencoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu®* dalam hal ini
responden yang diteliti.
Dengan metode interview ini peneliti mengumpulkan data melalui

proses tanya jawab secara langsung dengan responden yang diteliti dan

* Sutrisno Hadi, “Metodologi Research: Untuk Penulisan Paper, Skripsi, Thesis dan
Disertasi”, (Yogjakarta: Andi Offset.1991), jilid. 11, Him. 136

35 K oentjaraningrat, “Metode-Metode Penelitian Masyarakar”, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama. 1990), Him. 129
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juga kepada mereka yang kompeten, tentunya yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan atau benda-benda tertulis, transkrip,
buku, surat kabar, foto dan dokumen mengenai gambaran obyek
penelitian.*® Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk pengumpulan data

sebanyak-banyaknya mengenai permasalahan yang sedang diteliti.

Tekhnik Analisis Data

Menganalisis merupakan kegiatan inti dalam penelitian. Dan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik analisis data statistik deskriptif.
Tekhnik ini digunakan untuk menganalisis dalam bentuk data kualitatif, yakni
data yang tidak direalisasikan dalam bentuk angka. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan analisis statistik sederhana yakni menggunakan rumus prosentase
dengan formulasi sebagai berikut:

p-f, 100 %7
N

Keterangan:
P = Prosentase (%)
F = Frekuensi

129

3 S, Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta. 1997), Him. 181
%7 Nana Sudjana, Ibrohim, “Penelitian dan Penilaian”, (Bandung: Sinar Baru. 1989), Him.
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Bloom serta taksonomi bloom dan perkembangannya), Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (yang didalamnya menjelaskan tentang pengertian pendidikan
agama Islam dan landasan (dasar) pendidikan agama Islam) dan Prilaku Teladan
Siswa (yang juga menjelaskan tentang pengertian prilaku teladan, karakteristik
prilaku teladan dan faktor-faktor yang mempengaruhi). Dan point terakhir
menjelaskan tentang teori Implementasi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Membentuk Prilaku Teladan Siswa

Dan Hasil penelitian dipaparkan dalam bagian Ketiga (BAB III), hasil
penelitian yang disampaikan meliputi: Gambaran Tentang Obyek Penelitian (yang
berisi uraian tentang sejarah singkat berdirinya SMK Darussalam, Taman
Sidoarjo, letak geografis, visi dan misi sekolah, struktur organisasi sekolah,
keadaan guru dan karyawan sekolah, keadaan siswa serta mengenai keadaan
sarana dan prasarana sekolah SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo), Penyajian
Data (berisi tentang data hasil observasi dan data hasil interview), serta paparan
tentang Analisis Data.

Terakhir adalah Penutup (BAB IV), yang berisikan tentang kesimpulan

dan saran-saran dari penulis.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk tujuan
pendidikan. Taksonomi ini pertama kali disusun oleh Benjamin S. Bloom pada
tahun 1956. Selanjutnya, sebelum kita membahas lebih jauh tentang taksonomi
Bloom dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka perlu sekali kita
mengkaji lebih awal tentang dalam taksonomi Bloom tersebut sekaligus
perkembangannya. Dan lebth lanjut mengenai Taksonomi Bloom ini akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengertian Taksonomi
Secara etimologi, taksonomi memiliki makna perincian, klasifikasi'
atau sistem kategori, di mana kategori-kategori disusun atas dasar
pertentangan.2 Sedangkan secara terminologi, taksonomi merupakan suatu
tipe sistem klasifikasi yang khusus, yang berdasarkan data penelitian ilmiah

mengenai hal-hal yang digolongkan dalam sistematika itu.’

Taksonomi di sini bukan taksonomi biologis yang memungkinkan

klasifikasi ke dalam Phylum, kelas, susunan, family, genus, spesies dan

' Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al- Barry, "Kamus limia Populer", (Surabaya:
Arkola.1994), Hlm, 735

> M. Dahlan. Y. AL-Barry dan L. Lya Sofyan Yacub, "Kamus Induk Istilah ILmiah".
(Surabaya: Target Press. 2003), Hlm. 757

* W.S. Winkel, “Psikologi Pengajaran”. (Yogjakarta: Mcdia Abadi. 2004). Hlm. 273

22
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variasi. Akan tetapi, Taksonomi yang didasarkan pada asumsi, bahwa
program pendidikan dapat dipandang sebagai suatu usaha mengubah tingkah
laku siswa dengan menggunakan beberapa mata pelajaran.’ Taksonomi ini
pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, yang menggunakan
pendekatan psikologik, yakni dimensi psikologik apa yang berubah pada
peserta didik setelah memeperoleh pendidikan itu.’

2. Taksonomi Bloom dan Perkembangannya

Taksonomi yang dibuat untuk tujuan pendidikan telah lama
dikembangkan, dan tokoh yang begitu terkenal dengan konsep taksonominya
adalah Benjamin, S. Bloom. Sehingga taksonomi pendidikan yang
cetuskannya diabadikan dengan sebutan nama penemunya yaitu Taksonomi
Bloom.

Pada awalnya, Benjamin S. Bloom menawarkan konsep taksonomi
pendidikannya pada tahun 1948 di Boston. Dan perkembangan selanjutnya,
Bloom sendiri hanya mengembangkan cognitive domain pada tahun 1956.
Sedangkan affective domain dikembangkan oleh David Krathwohl bersama
dengan Bloom dan Bertram B. Masia (1964). Selanjutnya disempurnakan lagi

oleh Simpson (1972) dengan melengkapinya dengan psycho-motor domain.®

* Roestiyah. N, dkk, “Masalah-Masalah llmu Keguruan™, (Jakarta: PT. Bina Aksara. 1989),
Him. 109

5 M. Chabib Thoha, “Tekhnik Evaluasi Pendidikan”. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
1996), Him. 27

¢ Ibid, Him. 27-28
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Secara teoritis, menurut taksonomi Bloom ini, tujuan pendidikan
dibagi ke dalam tiga domain,’ yaitu:

a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan berpikir.

b. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan
cara penyesuaian dirt.

c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,

berenang, dan mengoperasikan mesin.

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama dengan
ketiga domain tersebut di antaranya seperti yang diungkapkan oleh Ki Hajar
Dewantoro, yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga dikenal istilah:
penalaran, penghayatan, dan pengamalan.®

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa kategori
dan subkategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai dari
tingkah laku yang sederhana sampai tingkah laku yang paling kompleks.

Tingkah laku dalam setiap tingkat diasumsikan menyertakan juga tingkah

7 Krathwohl, ed. et al. (1964), Taxonomy of Educational Objectives: Handbook II. Affective
Domain. New York: David McKay.

® http:/id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom
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laku dari tingkat yang lebih rendah, seperti misalnya dalam ranah kognitif,
untuk mencapai “pemahaman” yang berada di tingkatan kedua juga
diperlukan “pengetahuan” yang ada pada tingkatan pertama.
Adapun taksonomi atau klasifikasi dari ketiga ranah di atas adalah
sebagai berikut:’
a. Ranah Kognitif (cognitive domain)
Ranah kognitif ini adalah yang pertama kali dikembangkan oleh
Bloom. Ranah ini meliputi beberapa aspek, yaitu:'®
1) Pengetahuan (Knowledge)

Berisi tentang kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi,
prinsip dasar, dsb. Sebagai contoh, ketika diminta menjelaskan
manajemen kualitas, orang yang berada di level ini bisa menguraikan
dengan baik definisi dari kualitas, karakteristik produk yang
berkualitas, standar kualitas minimum untuk produk, dan sebagainya.

2) Pemahaman (Comprehension)

Dikenali dari kemampuan untuk membaca dan memahami
gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, peraturan, dsb. Sebagai
contoh, orang di level ini bisa memahami apa yang diuraikan dalam

fish bone diagram, pareto chart, dan sebagainya.

? W.S. Winkel, “Psikologi.... Hal. 273
' H. Daryanto, “Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta. 1999), Him. 101-116
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Aplikasi (Application)

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk
menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dsb di dalam
kondisi kerja. Sebagai contoh, ketika diberi informasi tentang
penyebab meningkatnya reject di produksi, seseorang yang berada di
tingkat aplikasi akan mampu merangkum dan menggambarkan
penyebab turunnya kualitas dalam bentuk fish bone diagram atau
pareto chart.

Analisis (Analysis)

Di tingkat analisis, seseorang akan mampu menganalisa
informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan
informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau
hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakan faktor
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. Sebagai contoh,
di level ini seseorang akan mampu memilah-milah penyebab
meningkatnya reject, membanding-bandingkan tingkat keparahan dari
setiap penyebab, dan menggolongkan setiap penyebab ke dalam
tingkat keparahan yang ditimbulkan.

Sintesis (Synthesis)

Satu tingkat di atas analisa, seseorang di tingkat sintesa akan

mampu menjelaskan struktur atau pola dari sebuah skenario yang

sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau informasi
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yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.
Sebagai contoh, di tingkat ini seorang manajer kualitas mampu
memberikan solusi untuk menurunkan tingkat reject di produksi
berdasarkan pengamatannya terhadap semua penyebab turunnya
kualitas produk.

6) Evaluasi (Evaluation)

Dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap solusi, gagasan, metodologi, dengan menggunakan kriteria
yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas
atau manfaatnya. Sebagai contoh, di tingkat ini seorang manajer
kualitas harus mampu menilai alternatif solusi yang sesuai untuk
dijalankan berdasarkan efektivitas, urgensi, nilai manfaat, nilai
ekonomis, dan sebagainya.''

7) Ranah Afektif (affective domain)

Untuk ranah afektif ini, Bloom bersama dengan Kratwohl

mengklasifikasikan ke dalam beberapa tahapan, yaitu: "2
8) Penerimaan (Receiving/Attending)

Kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomena di

lingkungannya. Dalam pengajaran bentuknya berupa mendapatkan

perhatian, mempertahankannya, dan mengarahkannya.

"' Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar®, (Bandung: PT. Rcmaja
Rosdakarya. 1995), Him. 23-29
'2'W.S. Winkel, “Psikologi,... Him. 273
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9) Tanggapan (Responding)

Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di
lingkungannya. Meliputi persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam
memberikan tanggapan.

10) Penghargaan (Valuing)

Berkaitan dengan harga atau nilai yang diterapkan pada suatu
objek, fenomena, atau tingkah laku. Penilaian berdasar pada
internalisasi dari serangkaian nilai tertentu yang diekspresikan ke
dalam tingkah laku.

11) Pengorganisasian (Organization)

Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik di
antaranya, dan membentuk suatu sistem nilai yang konsisten.

12) Pembentukan Pola Hidup (Characterization by a Value or Value
Complex)
Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah-lakunya

sehingga menjadi karakteristik gaya-hidupnya.'

Berdasarkan pada kelima tingkatan yang dirumuskan oleh Bloom
dan Krathwool tersebut di atas, maka Romiszowski dalam bukunya
Producing Instruction System (1984), mengelompokkan aspek afektif

tersebut menjadi dua tipe prilaku yang berbeda, yaitu:

'3 Martinis Yamin, “Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi”, (Jakarta: Gaung Persada
Press. 2006), Him. 32-36
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1) Riflek yang terkondisi (refkexive conditional), yaitu reaksi kepada
stimuli khusus tertentu yang dilakukan secara spontan tanpa
direncanakan lebih dahulu tujuan reaksinya.

2) Sukarela (voluntary) adalah aksi dan reaksi yang terencana untuk
mengarahkan ke tujuan tertentu dengan cara membiasakan dengan

latihan-latihan untuk mengontrol diri."*

b. Ranah Psikomotorik (Psychomotor Domain)

Rincian dalam domain ini tidak dibuat oleh Bloom, tapi oleh ahli
lain tetapi tetap berdasarkan pada domain yang dibuat Bloom. Ranah
psikomotorik ini dikembangkan oleh Simpson, dan klasifikasi ranah
psikomotorik tersebut adalah: "’

1) Persepsi (Perception)

Penggunaan alat indera untuk menjadi pegangan dalam
membantu gerakan. Persepsi ini mencakup kemampuan untuk
mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih,
berdasarkan pembedaan antara cirri-ciri fisik yang khas pada masing-
masing rangsangan. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam suatu
reaksi yang menunjukkan kesadaran akan hadirnya ransangan

(stimulasi) dan perbedaan antara seluruh rangsangan yang ada.'®

' Ibid, Him. 36-37
' Ibid, Him. 274
16 W.S. Winkel, “Psikologi Pengajaran”, (Yogjakarta: Mcdia Abadi. 2004), Him. 278
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Kesiapan (Se?)

Kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan
gerakan. Kesiapan mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangakaian gerakan.
Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan
rohani.

Guided Response (Respon Terpimpin)

Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks,
termasuk di dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba.
Mekanisme (Mechanism)

Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelajari sehingga
tampil dengan meyakinkan dan cakap. Ini mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangakaian gerakan dengan lancer karena
sudah dilatih secukupnya tanpa memperhatikan contoh yang diberikan.
Respon Tampak Yang Kompleks (Complex Overt Response)

Gerakan motoris yang terampil yang di dalamnya terdiri dari
pola-pola gerakan yang kompleks. Gerakan kompleks mencakup
kemampuan untuk melaksanakan suatu ketrampilan, yang terdiri atas
beberapa komponen, dengan lancar, tepat dan efisien. Adanya
kemampuan ini dinyatakan dalam suatu rangkaian perbuatan yang
berurutan dan menggabungkan beberapa subketrampilan menjadi

suatu keseluruhan gerak-gerik yang teratur.
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6) Penyesuaian (Adaptation)

Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat
disesuaikan dalam berbagai situasi. Adaptasi ini mencakup
kemampuan untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan poila
gerak-gerik dengan kondisi setempat atau dengan menunjukkan taraf
ketrampilan yang telah mencapai kemahiran.'’

7) Penciptaan (Origination)

Membuat pola gerakan baru yang disesuaikan dengan situasi
atau permasalahan tertentu. Penciptaan atau kreativitas adalah
mencakup kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-gerik yang

baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.

Dalam rangkaian kategorisasi taksonomi pendidikan Bloom di atas
sebenarnya bukanlah utuh pemikiran Bloom semua. Akan tetapi adanya
sumbangan pemikiran dan gagasan cemerlang lain dari para pemikir dan
para ahli pendidikan lainnya. Hal ini terlihat ketika pada ranah afektif
dalam taksonomi Bloom, Bloom bekerja sama dengan Kratwohl. Begitu
juga dengan karakteristik yang dimunculkan pada ranah psikomotorik, di
sana Bloom hanya sebagai peletak dasar taksonomi akan tetapi lebih jauh
telah dikembangkan oleh Simpson. Meski demikian, tetap saja taksonomi

ini begitu kental dengan peletak dasar gagasannya, yaitu Benjamin S.

"7 Ibid. Hlm. 279
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Bloom, sehingga tidak heran jika sampai detik ini Taksonomi tersebut

terkenal dengan sebutan Taksonomi Bloom.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas lebih jauh tentang implementasi taksonomi
Bloom dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Maka, terlebih dahulu
akan dijelaskan mengenai Pendidikan Agama Islam sendiri.

Secara umum, Pendidikan mempunyai arti sebagai usaha sadar yang
dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan, untuk
membantu peserta didik mengalami proses pemanusiaan diri kearah
tercapainya pribadi yang dewasa-susila. '8

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Zuhairini,
adalah proses pewarisan dan pengembangan belajar manusia yang bersumber
dan berpedoman pada ajaran Islam sebaaimana termaktub dalam Al-Qur’an
dan terjabar dalam sunnah Rasul. 19
Zakiyah Daradjat (1992) sebagai salah satu pakar pendidikan

mendefinisikan Pendidikan Agama Islam, yaitu bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat

memahami, menghayati yang telah diyakini. Secara menyeluruh, serta

'* Sudarminto, “Filsafat Pendidikan”, (Yogyakarta: IKIP. Sanata Darma. 1990), Him. 12
' Zuhairini, “Sejarah Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara. 1992), Hlm. 12
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menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.?

Kemudian, jika menurut Jalaluddin, pendidikan Islam diartikan
sebagai upaya sadar yang dilakukan oleh mereka yang memiliki tanggung
jawab terhadap pembinaan, bimbingan, pengembangan, serta pengarahan
potensi yang dimiliki anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan
sebagaimana hakikat kejadiannya.’' Selain menurut beberapa tokoh tadi,
Pendidikan Agama Islam secara formal dalam kurikulum berbasis kompetensi
dimaknai sebagai upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenl, memahami, menghayati hingga mengimami, bertaqwa dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya (Al-
Qur’an dan Hadist) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut
agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan
bangsa.??

Dari uraian definisi pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh
para ahli di atas. Maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pendidikan
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta

didik untuk mengenal, memahami, menghayati sehingga mengimani,

%0 Zakiah Darajat, “/lmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara. 2000). Hlm. 86

*! Jalaludidin, “Psikologi Agama’, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. Cet-1. 1998), Him. 19

** Abdul Rahman Shalch, “Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa”, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada. 2005), Him. 7
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bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman dalam segala aspek kehidupan

manusia.

2. Landasan (Dasar) Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam yang secara universal berusaha mencetak
para insan kamil, manusia yang benar-benar berbudi pekerti yang luhur,
tahu benar dan salah maka secara mendasar memiliki landasan sebagai
pedoman dalam penerapan dan demi mencapai tujuan yang mulia tadi. Dan
secara garis besar landasan (dasar) pendidikan Islam terbagi atas tiga bagian
yaitu:

a. Al-Qur’an
Secara operasional Al-Qur’an diartikan kalam Allah yang
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, Al-
Qur’an merupakan sumber nilai absolut, yang eksistensinya tidak
mengalami  perubahan walaupun interpretasinya dimungkinkan
mengalami perubahan sesuai dengan kontek zaman, keadaan dan tempat,
karena Islam —dengan Al-Qur’annya- diyakini sebagai agama yang

benar-benar Sholihun Likulli Zaman Wa Makan.
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Islam merupakan agama yang berpedoman pada Al-Qur’an yang
membawa misi agar umatnya menyelenggarakan pendidikan dan

pengajaran, sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Baqorah ayat 31.

z RGP ,o,,, e
slowly k;a}ij\ Jud ngU.J\ g\ﬁ 2 ‘5 Le.lf 9\.0.«’0\ eb\s ("L"}
odsle ‘..—S oy sV’ ®
Artinya: "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang

benar!”.

b. Sunnah

Sunnah secara etimologi dapat diartikan sebagai perilaku
kehidupan (siroh) yang baik dan yang buruk maupun sesuatu jalan yang
ditempuh, sedangkan secara termologi, sunnah adalah segala yang

dinukil dari Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan,

penetapan atau selain itu.?*

c. Ijtihad
Ijtihad adalah istilah para fuqoha’ yaitu berfikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh seluruh ilmuwan syariat

Islam untuk menetapkan atau menentukan suatu hukum syariat Islam

= Nur Ubuyati, “/lmu Pendidikan Islam”, (Bandung: Pustaka Setia. 1998), Him. 20
' Muhaimin, “Pemikiran Pendidikan Agama Islam”, (Bandung: Trigenda Karya. 1993), Hlm.
147
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dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan oleh Al-Qur’an dan As-
Sunnah.

Dalam hal ini ijtihad dapat meliputi seluruh aspek kehidupan,
termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan
dalam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang
pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju,
terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang materi atau isi,
melainkan juga di bidang sistem dalam arti luas.

Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaran
Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah bersifat
pokok dan prinip-prinsip saja. Bila ternyata ada yang agak terperinci,
maka perincian itu adalah sekedar contoh dalam menerapkan yang
prinsip itu. Sejak diturunkan sampai Nabi Muhammad wafat, ajaran
Islam telah tumbuh dan berkembang melalui ijtithad yang dituntut oleh
perubahan situasi dan kondisi. Sebaliknya ajaran Islam sendiri telah

berperan mengubah kehidupan manusia menjadi kehidupan muslim.?

. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dalam proses pembelajaran, pendidikan Agama Islam memiliki fungsi

dan tujuan tersendiri, yang secara garis besar adalah menumbuhkan

*5 Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan...., Hlm. 20
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secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi
orang lain.

Maka, Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk manusia yang
memiliki akhlak mulia (akhlakuk karimah) dengan cara memahami ajaran-
ajaran Islam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sebuah
Hadits dinyatakan:

i oty Gy 9 ) 1 g5 At 5y La 2570
Artinya : “Swuatu perkara yang banyak memasukkan surga adalah tagwa

kepada Allah dan berbudi pekerti luhur. (Ibnu Hajar al-Asqgalani
: 1328)

Hal ini dipertegas dalam Al-Qur'an surat al-Baqarah: 201

s amrr s -’

o & e @)wafﬁ\@’ e S 4w

AY

Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka".
Surat Al-Qashash ayat 77:
O G o Ehiad (5 U 57201 5001 Al s God 415

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni 'matan) duniawi.

Surat Al-Isra’ ayat 19:

e Lfo ..

0 15,885 (s O &5 Lah Jhy G @ )y 33T 3131

Artinya . “Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah
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mu'min, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya
dibalas dengan baik”.

Jadi, pada dasarnya tujuan dari Pendidikan Agama Islam disamping
mencerdaskan kehidupan umat, membentuk manusia berkepribadian muslim,
juga untuk mencapai kebahagiaan lahir batin, dunia dan akhirat. Adapun yang
menjadi tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam adalah mempersiapkan
manusia yang abid dan yang menghambakan dirinya kepada Allah.”’

Pendidikan Agama Islam juga memiliki tujuan-tujuan yang mulia,
yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan
bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.28

Oleh karena itu, berbicara pendidikan Agama Islam, baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan
tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman
nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di
dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan

(hasanah) di akhirat kelak.

27 Athiyah Al Abrosyi, Mohammad. 1964, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam.

Yogyakartia: Titian Ilahi Press, Hlm. 51.
% Ibid, HIm. 135
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4. Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Evaluasi adalah hal penting dalam sebuah proses pendidikan karena
evaluasi adalah semacam sebuah alat yang dapat mengontrol tingkat
keberhasilan sebuah pendidikan. Jika selama ini evaluasi pendidikan hanya
terfokus pada ranah afektif saja, namun saat ini pendidikan semakin
mengalami kemajuan dan perbaikan sehingga evaluasi pendidikan lebih
komplit lagi dengan mengarah pada ranah afektif dan psikomotorik dalam
porsi yang sama. Inipun berlaku juga untuk evaluasi dan penilaian pendidikan
agama Islam.?

Kemudian, untuk evaluasi pendidikan agama Islam sesuai dengan
model taksonomi Bloom maka evaluasi harus diarahkan sesuai dengan porsi
dan prosentase materi pendidikan agama Islam yang diberikan kepada siswa
yaitu: materi tersebut harus memenuhi 30 % aspek kognitif, 30 % aspek afektif
dan 40 % aspek psikomotorik. Dan dalam evaluasi ini ada beberapa tahapan
yang seharusnya dilakukan demi mencapai tingkat evaluasi yang baik dan
tepat sasaran. Tahapan-tahapan tersebut adalah:*

a. Menyusun Kisi-Kisi Soal
Tujuan kisi-kisi soal adalah merumuskan setepat mungkin ruang
lingkup, tekanan dan bagian-bagian tes sehingga perumusan tersebut dapat

menjadi petunjuk yang efektif bagi si penyusun tes. Dan dalam

* Abdul Rachman Shaleh, “Pendidikan Agama Islam, ..., Him. 208
39 M. Chabib Thoha, “Tekhnik Evaluasi, ... Him. 32-38
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penyusunan kisi-kisi disusun dalam tabulasi analisis ganda, sekurang-

kurangnya ada dua aspek yaitu: Aspek isi pengetahuan dan aspek tujuan

pendidikan yang diformulasikan dari taksonomi Bloom. Selain itu, masih
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat kisi-kisi soal
yaitu:

1) Butir soal memiliki syarat validitas isi, karena butir soal diambilkan
secara merata dari lima pokok bahasan, tiap pokok bahasan diambil
20%.

2) Sebaran butir soal dilihat dari kompetensi kepribadian juga cukup
merata, yaitu:

a) Kemampuan ingatan / hafalan 10 %
b) Pemahaman 15 %

c) Kemampuan aplikatif 15 %

d) Kemampuan analisis 20 %

e) Kemampuan sintesis 20 %

f) Kemampuan evaluatif 20 %

3) Penggunaan jenis dan ragam soal cukup bervariasi, yakni
menggunakan soal pilihan tunggal 40 butir, pilihan jamak atau asosiasi
40 butir serta bentuk sebab akibat 20 butir.

4) Perbandingan tingkat kesukaran item, item mudah 25 %, item sedang

50 % dan item sulit 25 %.



42

b. Menmilih Tipe-Tipe Soal
Ada beberapa pertimbangan yang digunakan untuk memilih tipe
soal, diantaranya:
1) Kesesuaian antara tipe soal dengan materi pelajaran
2) Kesesuaian antara tipe soal dengan tujuan evaluasi
3) Kesesuaian antara tipe soal dengan scoring
4) Kesesuaian antara tipe soal dengan pengolahan hasil evaluasi
5) Kesesuaian antara tipe soal dengan administrasi tes yaitu
penyelenggaraan dan pelaksanaan tes.

6) Kesesuaian antara tipe soal dengan dana dan kepraktisan

c¢. Merencanakan Banyak Sedikitnya Soal
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memperhitungkan
banyak sedikitnya soal pada suatu tes, yaitu:
1) Hubungan banyak sedikitnya soal dengan reliabilitas tes
2) Hubungan banyak sedikitnya soal dengan bobot keseluruhan bagian
3) Hubungan banyak sedikitnya soal dengan waktu tes

4) Hubungan banyak sedikitnya soal dengan uji coba suatu tes

C. Perilaku Teladan Siswa
1. Pengertian Perilaku Teladan
Secara sederhana Perilaku Teladan dapat dimaknai sebagai sebuah

tindakan yang seharusnya dapat dicontoh tentang kebaikan dan kebenarannya.
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Namun secara lebih terperinci, Perilaku sendiri merupakan ekspresi sikap
seseorang. Sikap itu sudah terbentuk dalam diri karena berbagai tekanan atau
hambatan dari luar atau dalam dirinya. Artinya, potensi reaksi yang sudah
terbentuk dalam diri akan muncul berupa perilaku aktual sebagai cerminan
sikap.3l

Akan tetapi, menurut Bohar Soeharto, perilaku adalah sebagai hasil
proses belajar. Dalam proses belajar itu terjadi interaksi antara individu dan
dunia sekitarnya. Sebagai hasil interaksi maka jawaban yang terlihat dari
seorang individu akan dipengaruhi oleh hal-hal atau kejadian-kejadian yang
pernah dialami oleh individu tersebut maupun oleh situasi masa kini.*?

Kemudian, teladan sendiri memiliki makna layak diikuti dan ditiru.
Hal ini tentunya sesuai dengan nilai-nilai moral-agamis. Dengan demikian,
pengertian Perilaku Teladan adalah sikap dan aktivitas manusia yang selaras
dengan nilai-nilai moral kebajikan dan jauh dari nilai-nilai kejahatan.™

Pada dasarnya, prilaku teladan memiliki makna yang senada dengan
moral Islami, akhlak al-karimah dan Insan kamil. Sehingga dengan demikian
prilaku teladan memiliki pengertian yang lebih luas. Hal ini sebagaimana
pengertian Prilaku Teladan menurut Sayyid Quthub adalah selaras dengan

pengertian moralitas Islami yaitu: dorongan batin yang menuntut pembebasan

Him. 63

' Syaifuddin Azwar, “Sikap Manusia”, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 1995), Him. 18
** Tulus Tu'u, “Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa”, (Jakarta: Grasindo. 2004),

* Muzayyin Arifin, "Filsafat Pendidikan Islam", (Jakarta: Bumi Aksara. 2003), Hlm. 129
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. Jiwa dari beban batin karena dosa dan tindakan keji yang bertentangan dengan

perintah Illahi. Atas dorongan batin inilah, manusia dengan fitrahnya merasa
wajib untuk berbuat kebajikan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk
sesamanya.>*

Begitupun juga, menurut Amin Syukur, prilaku teladan ini adalah
manusia yang dalam hidupnya senantiasa berfamal shaleh (berbuat baik),
yang didasari dengan iman kepada Allah yang mewujud dalam sikap takwa.*
Sedangkan menurut Sayyid Abul A’la Al-Maududi, prilaku teladan adalah
system moral Islami yang berpusat pada sikap mencari ridho Allah,
pengendalian nafsu negatif dan kemampuan berbuat kebajikan serta menjauhi

perbuatan jahat *®

. Karakteristik Perilaku Teladan dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Karakteristik perilaku teladan secara umum adalah sikap yang selalu
mencerminkan nilai-nilai moral kebajikan dan jauh dari nilai-nilai kejahatan,
yang oleh Islam dinamai dengan sebutan Taqwa. Akan tetapi, jika dalam
konteks kehidupan manusia, maka dapat dikategorisasikan dalam tiga ruang

lingkup kehidupan yaitu:

152

** Ibid, Hlm. 130-131
* Amin Syukur, “Tasawuf Bagi Orang Awam”, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 2006), Him.

*¢ Muzayyin Arifin, "Filsafat,... Him. 130
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a. Manusia Sebagai Makhluk Individu

Secara kodrati, manusia tidak bisa terlepas dari dunia egoisitasnya,
yang kemudian lebih lanjut menjadikan manusia sebagai makhluk
individu. Dalam dunia individu ini, manusia terdiri dari dua dimensi,
yaitu: fisik dan psikis.’” Secara fisik, manusia adalah makhluk kasat mata
yang tidak bisa terlepas dari penglihatan manusia lainnya. Sehingga
manusia perlu menunjukkan sikap-sikap individual yang terpuji sehingga
dapat menjadikan orang lain bahagia dalam bersanding dengannya. Meski
secara fisik, manusia perlu faktor-faktor penunjang seperti Sandang,
Pangan dan Papan®® Akan tetapi itu bukanlah sepenuhnya menjadi
ukuran, karena selain sisi fisik, manusia juga dilengkapi dengan dimensi
psikis.

Dalam sisi psikis manusia, terbekali dengan cipta, rasa dan
karsa.® Inilah yang menjadikan kebebasannya untuk berkreatif sesuai
dengan kehendak egoisitasnya. Akan tetapi kebebasan individual juga
terhalangi oleh kebebasan individua lainnya. Ciri psikologis individual ini
adalah ciri kepribadian yang khas, unik dan hanya terdapat pada diri
individu itu sendiri dan tidak terdapat pada individu lainnya. Ciri

individual itu berupa isi atau proses kejiwaan yang actual seperti kualitas

" Mawardi, Nur Hidayati, “/4D, IBD, ISD”, (Bandung: Pustaka Sctia. 2002), Hlm. 207
*® Ibid, Him. 209
** Ibid, Him. 210
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dan intensitas rasa ke-Tuhanan, isi pikiran dan buah pikiran seseorang
pada saat tertentu.*

Sudah menjadi keyakinan semua orang bahwa masing-masing
individu memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam dunia pendidikan
juga berlaku pernyataan seperti ungkapan di atas, sebab menurut tinjauan
psikologis setiap anak memiliki perbedaan dengan yang lainnya. “Tak ada
dua orang di dunia ini yang benar-benar sama dalam segala hal, sekalipun
mereka kembar” !

Tidak heran bila seseorang yang menyatakan bahwa “anak kembar
itu serupa tapi tak sama”. Artinya, dalam hal-hal tertentu anak kembar
memiliki kesamaan dan perbedaan.”*?

Individu disini, mempunyai pengertian yaitu suatu kesatuan yang
masing-masing memiliki ciri khasnya, dan karena 1tu tidak ada dua
individu sama, satu dengan yang lainnya berbeda.” Individu sebagai
manusia, merupakan orang-orang yang memiliki pribadi/ jiwa sendiri.*

Perbedaan individu dapat dilihat dari dua segi, yakni.*> Segi

horizontal dan segi vertikal. Dari segi horizontal, setiap individu berbeda

dengan individu lainnya dalam aspek mental, seperti: tingkat kecerdasan.

0 Abdul Azis Ahyadi, “Psikologi Agama: Kepribadian Muslim Pancasila”, (),Him. 96

! Syafrudin Nurdin, Model Pembelajaran..., 61

%2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik dalam Interaksi edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000). 55

 Oemar Hamalik, Proses Belaja mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),180

** Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 15

> Oemar Hamalik, Proses Belajar.,........ 180
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Abilities, minat, ingatan, emosi, kemauan dan sebagainya. Dari segi
vertikal, tidak ada dua individu yang sama dalam aspek jasmani seperti
bentuk ukuran, kekuatan, dan daya tahan tubuh.

Perbedaan itu masing-masing memiliki keuntungan dan
kelemahan. Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan
individu, yaitu:*

1) Faktor warisan keturunan.

Keturunan merupakan faktor pertama yang mempengaruhi
perkembangan individu. Dalam hal ini keturunan diartikan sebagai
“Totalitas karakteristik individu yang diwariskan orang tua kepada
anak, atau segala potensi, baik fisik, maupun psikis yang dimiliki sejak
masa konsepsi (masa pembuahan ovum oleh sperma) sebagai
pewarisan dari pihak orang tua melalui gen-gen.”

KH. E. Z Muttaqin, mengatakan bahwa anak harus diberikan
pendidikan sedini mungkin, bahkan sejak kedua orang tuanya
memasuki jenjang perkawinan, harus sudah mengkalkulasikan
bagaimana anak-anak yang akan mereka lahirkan nanti. Ketika suami
istri bergaul sudah diawali dengan do’a agar dengan do’a itu setan
tidak ikut campur (ovum/mani) yang disimpan dalam rahin istri bukan

terdiri dari bahan-bahan jasmaniah semata, tetapi juga terkandung

*6 Syamsu Yusuf. dkk. Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Remaja Rosda Karya.
2005), Him. 173-193
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benih watak dan tabiat calon anak. Makanan ibu yang mengandung
akan vitamin anak. Demikian juga kelakuan ibu dan bapak akan
menjadi vitamin juga calon anak.*’
2) Faktor pengaruh lingkungan
Lingkungan adalah segala hal yang mempengaruhi individu,
sehingga individu itu tkut terlibat atau terpengaruh karenanya.
Semenjak masa konsepsi dan masa-masa selanjutnya, perkembangan
individu dipengaruhi oleh mutu makanan yang diterimanya,
temperatur udara sekitarnya, suasana dalam lingkungan, sikap-sikap
orang sekitar, hubungan dengan sekitarnya, suasana dalam lingkungan,
sikap-sikap orang sekitar, hubungan dengan sekitarnya, suasana
pendidikannya (informal, formal, nonformal). Dengan kata lain,
individu akan menerima pengaruh dari lingkungan, memberi contoh
kepada lingkungan, mencontoh atau belajar tentang berbagai hal dari
lingkungan.
Lingkungan terbagi menjadi tiga bagian, meliputi:
a) Lingkungan Keluarga
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh
kasih sayang, dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik

agama maupun sosial budaya yang diberikan merupakan faktor

V7 Syaiful Bahri Jamarah, Guru Dan............., Hlm. 54 - 55
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yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan
anggota masyarakat yang sehat.
Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
secara sistematik melaksanakan program bimbingan, pengajaran,
dan pelatihan dalam membantu siswa agar mampu
mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral,
spiritual, intelektual, emosional ataupun sosial.

Mengenai peranan sekolah dalam mengembangkan
kepribadian anak, Hurlock mengemukakan bahwa sekolah
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian (anak)
siswa, baik dalam cara berfikir, bersikap maupun berperilaku.
Sekolah berperan sebagai subtitusi keluarga, dengan subtitusi
orang tua.

Ada beberapa alasan, mengapa sekolah memainkan
peranan yang berarti bagi perkembangan kepribadian anak, yaitu:

e Para siswa harus hadir di sekolah

¢ Sekolah memberikan pengaruh kepada anak secara dini, seiring
dengan masa perkembangan “konsep dirinya”.

e Anak-anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah dari

pada di tempat lain di luar rumah.
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e Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih
sukses.
e Sekolah memberikan kesempatan pertama kepada anak untuk
menilai dirinya, dan kemampuannya secara realistik.
¢) Lingkungan teman sebaya
Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial remaja,
(siswa) mempunyai peranan yang cukup penting bagi
perkembangan kepribadiannya. Di sini, sosok teman adalah
seseorang yang juga memiliki peranan yang cukup dominan dalam
membentuk karakter seseorang. Fenomena seperti ini sudah
tergambar dalam sebuah syair dalam kitab 7a’/im yang artinya
“Jangan kau tanya “siapa dia?”, cukup kau tahu siapa temannya.
Sungguh siapapun orangnya jua pasti berwatak seperti

48
temannya”.

Banyak hasil penelitian menunjukkan, bahwa faktor utama yang
menentukan daya tarik interpersonal antara remaja adalah kesamaan
dalam, minat, nilai-nilai, pendapat, dan sifat-sifat kepribadian. Penelitian
kandal, menunjukkan bahwa karakteristik dipengaruhi oleh kesamaan:
usia, jenis kelamin, ras. Sedangkan di sekolah meliputi: Harapan/aspirasi

pendidikan, nilai (prestasi belajar), tugas dan sebagainya.

* A. Mudjab Mahali, Umi Mujawazah, “Kode Ftik Kaum Santri”, (Bandung: Al-Bayan.
1996), Hlm. 45
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Individu adalah satu hal yang unik dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, dan ini yang seharusnya dikembangkan guna sebagai
bekal dalam hidup yang lebih luas dalam social kemasyarakatan. Pemaaf,
baik hati, rasional, pemalu, pemarah adalah ciri-ciri yang sering disebut
sebagai sifat-sifat individual. Dari sinilah, manusia perlu bersikap bijak -
secara individual- agar tidak melangkahi hak-hak azasi manusia lainnya.
Kemudian, prilaku teladan yang seharusnya dikembangkan dalam
keterkaitan manusia sebagai makhluk individu adalah: selalu menjaga
keindahan diri dengan kesungguhan iman dan taqwa yang kemudian
terpancar dalam kebajikan dan kehalusan budi dalam berkehidupan di
jagad raya, sebagaimana ciri sikap keimanan dan ketaqwaan yang selalu
menjaga keselarasan keindahan bergaul dengan Tuhan dan sesama umat
manusia, sebagaimana dalam Q.S. al-Mukminun ayat 1-5.

. Manusia Sebagai Makhluk Sosial

Selain sebagat makhluk individu, manusia juga ditakdirkan hidup
berdampingan dengan alam semesta khususnya manusia, inilah yang
kemudian manusia disebut sebagai makhluk sosial, yang selalu menuntut
untuk saling —secara timbal balik- mengatur dan menjaga sosialitasnya
dengan sikap yang indah dalam prilaku teladan yang baik. Dan sebenarnya
agama-pun juga sudah mengajarkan bagaimana menjaga hubungan baik

tersebut..
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Kemudian, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku teladan sendiri
begitu banyak. Akan tetapi dari semua itu yang paling dominan adalah
pengalaman pribadi, orang yang dianggap penting, lembaga pendidikan dan
agama, kebudayaan.®” Lebih jelasnya akan dibahas sebagai berikut:

a. Pengalaman Pribadi
Segala hal yang pernah dialami dan sedang dialami akan
membekas dalam diri seseorang, apalagi melibatkan faktor emosional
yang mendalam. Pengalaman itu akan sangat kuat membekas dan
memberi kesan dalam diri seseorang. Pengalaman -seperti itu akan
berperan besar menjadi dasar pembentukan sikap dan perilaku. Sikap dan
perilaku akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut
terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
b. Orang Yang Dianggap Penting
Komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang adalah orang yang dianggap penting yang berada di sekitar kita.
Orang yang dianggap penting ini adalah orang yang diharapkan
persetujuannya bagi tingkah laku dan pendapat kita yang tidak ingin kita
kecewakan, atau orang yang dihormati, berwibawa atau ditakuti. Atau
yang memiliki arti khusus bagi seseorang. Orang-orang seperti itu akan

banyak mempengaruhi sikap dan perilaku.

* Tulus Tu’w, “Peran Disiplin, ... Hal. 71
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c¢. Lembaga Pendidikan dan Agama

Lembaga pendidikan dan agama menjadi salah satu kekuatan besar
dalam membentuk sikap dan perilaku. Dua lembaga ini merupakan tempat
ditanam dan dikembangkannya nilai-nilai etik, moral dan spiritual. Di
lembaga pendidikan juga ditanamkan nilai-nilai keilmuan dan disiplin
individu dan sosial.

d. Kebudayaan

Setiap lingkungan masyarakat mempunyai nilai budaya tertentu
yang dianutnya. Manusia lahir, hidup dan bertumbuh dalam satu atau lebih
nilai budaya. Nilai budaya di mana manusia hidup dan bertumbuh
mempunyai pengaruh pada sikap dan perilakunya.

Dilihat dari reinforcement, sikap dan perilaku tertentu yang
mendapat atau tidak mendapat penguatan atau ganjaran dari masyarakat,
akan membawa pengaruh sikap dan perilaku anggota masyarakatnya.
Karena itu, budaya yang dianut atau yang ada dalam lingkungan seseorang
akan memberi corak dan warna sikap dan perilakunya. Kecuali orang itu
memiliki konsep diri yang tertentu yang mapan dan kuat, sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh budaya sekitarnya.

Dari sini, bahkan sebuah budaya dapat menjadi sebuah hukum
tersendiri diluar hukum formal lainnya, meskipun tidak terdokumentasi

adanya. Bahkan dalam Kaidah Figh terdapat sebuah kaidah “a/-‘Adah
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Muhakkamah”, bahwa kebudayaan dan kebiasaan juga merupakan sebuah

patokan hukum tersendiri.*°

D. Implementasi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Untuk Membentuk Perilaku Teladan Siswa
1. Perencanaan Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, —menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan

yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

3 Rachmat Syafc’i, “Zimu Ushul Iigh”, (Bandung: Pustaka Sctia. 2007), Hlm. 291
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Komponen RPP adalah
a. Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,kelas,
semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran,
jumlah pertemuan.
b. Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau
semester pada suatu mata pelajaran.
c. Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
d. Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan

keterampilan.
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Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan

indikator pencapaian kompetensi.

. Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar.
. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan
metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta
didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang
hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran
tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/M L
Kegiatan pembelajaran
1) Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
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memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.
2) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses.eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.
3) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan
tindaklanjut.
j. Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada

Standar Penilaian.
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k. Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi
dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan

indikator pencapaian kompetensi.”'

2. Pelaksanaan Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, ::ayiatan inti dan
kegiatan penutup.
a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran;
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang  mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai;
4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraian

kegiatan sesuai silabus.

>! Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007
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b. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

a) Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber;

2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain;

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya;

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
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pembelajaran; dan

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di

laboratorium, studio, atau lapangan.

b) Elaborasi

Dalarn kegiatan elaborasi, guru:

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

Memberi kesempatan  untuk  berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can
kolaboratif;

Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan balk lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan r iasi; kerja
individual maupun kelompok;

Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen,
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festival, serta produk yang dihasilkan;
Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1

2)

3)

4)

Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupunhadiah terhadap keberhasilan peserta
didik,

Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi

peserta didik melalui berbagai sumber,

Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,

Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi
kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan be-
nar,

b) Membantu menyelesaikan masalah;

c¢) Memberi acuan agar peserta didik dapatmelakukan
pengecekan hasil eksplorasi;

d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
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e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.
c. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas balk tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik;

5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.*?

3. Evaluasi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
a. Evaluasi Domain Kognitif
Evaluasi untuk domain ini dilakukan dengan mengukur tingkat

kognisi / engetahuan dari peserta seusai kegiatan belajar mengajar.

52 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007
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Terdapat dua tipe evaluasi kognitif
1) Test:
a) Essay : - Terbatas / tertutup
e Umum/ terbuka
b) Objektif : - Pilihan ganda
e Pencocokan
o [sian singkat
e Benar salah
2) Non Test:

Melalui observasi terhadap tindakan atau perilaku dari peserta
itu masing-masing instrumen di atas mempunyai kelebihan dan
kelemahan, karena itu perlu dipilih sesuai dengan karakteristik materi
atau sesuai dengan tingkat kognisinya. Untuk tingkat kognisi makin
meningkat, maka instrumen yang diperlukan makin menuju essai

terbuka.

b. Evaluasi Terhadap Domain Afektif
Sangat sukar untuk mengukur atau menilai sikap dan kejiwaan
seseorang. Karena itu yang paling tradisional, evaluasi terhadap sikap
dilakukan dengan pengamatan kepada tindak-tanduk peserta seusai proses.
Tetapi ini memerlukan waktu yang lama. Karena itulah dikembangkan

instrumen-instrumen untuk mengukur sikap.
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Beberapa instrumen yang banyak digunakan untuk keperluan ini

adalah :

1)

2)

3)

Kuesioner,

Berupa isian / pilihan terhadap alternatif, alternatif sikap
tertentu. Dengan kuesioner bisa diketahui tingkat apresiasi seseorang
terhadap suatu nilai atau fenomena tertentu
Skala Sikap

Skala sikap berupa suatu skala untuk menilai sikap seseorang
terhadap suatu nilai. Biasanya terdapat lima pilihan, yaitu setuju,
sangat setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju, dan ragu-ragu. Contoh
skala sikap adalah yang biasa didapat pada pelajaran PSPB di sekolah.
Skala Penilaian (Rating Scale)

Instrumen ini mirip dengan skala sikap. Hanya saja sikap
ditunjukkan dengan satuan-satuan. Misalnya dengan memberikan
angka O - 10 sebagai pertanda tingkat sikap, misalnya kesetujuan. Bila
anda melihat angket GAMAIS tentang dunia kemahasiswaan, itu
berupa skala penilaian. Skala yang digunakan bisa juga bukan angka,
melainkan lambang, atau simbol atau kata. Misalnya Fair, Good, Poor,
dan Excelent. Atau bentuk-bentuk lain.

Pengukuran terhadap sikap ini bisa saja dilakukan oleh peserta

langsung, tetapi ada juga yang bisa dilakukan oleh guru / pemandu setelah

melakukan observasi.
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¢. Evaluasi Domain Psikomotor
Evaluasi terhadap kemampuan psikomotor juga sulit dilakukan dan
sangat bervariasi. Untuk mengukur refleks misalnya, adalah dengan
dicoba. Untuk mengukur kepandaian melempar cakram, adalah dengan
observasi terhadap gerakan, dan ukuran terhadap jauh lemparan. Jadi,
sangat bervariasi bergantung jenis motoriknya.
Tetapi, apabila dijelajahi, terdapat beberapa yang bisa dijadikan
instrumen / metode, yaitu :
1. Tes Tindakan
Di sini berarti dilakukan uji terhadap kemampuan peserta
secara langsung. Peserta diminta melakukan suatu tindakan tertentu
dan dinilai hasilnya.
2. Observasi
Untuk keterampilan dan komunikasi nonverbal, bisa juga
dilakukan dengan observasi. Peserta melakukan suatu tindakan, lalu
guru / pemandu mencatat dan memberikan nilai. Cara memberikan

nilai bisa menggunakan skala penilaian.”®

Demikianlah gambaran tentang evaluasi di dalam kurikulum. Hasil
evaluasi bisa beragam, sesuai tujuan evaluasi. Bisa berupa nilai, atau bisa

saja hanya berupa keterangan-keterangan tentang keadaan proses.

5% Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 1995), Him. 23-29
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PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Tentang Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

Sekolah SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo berdiri pada tahum 1999,
namun sebelum berdiri, lebih dahulu diawali dengan berdirinya yayasan
Darussalam yang menaunginya. Pada masa-masa awal, yayasan Darussalam
ini hanya memiliki lembaga pendidikan setingkat sekolah dasar, akan tetapi
karena perkembangannya yang pesat dan demi memenuhi tuntutan sumber
daya manusia yang unggul di kemajuan zaman maka yayasan Darussalam
melengkapi lembaga pendidikannya mulai dari sekolah dasar hingga sekolah
lanjutan tingkat atas, yaitu SMK Darussalam.

Sebuah yayasan yang awalnya —bisa dibilang kecil- kini telah mulai
melebarkan sayapnya dengan melengkapi lembaga pendidikannya hingga
sampai sekolah lanjutan tingkat atas. Ini tidak lain hanya untuk memnuhi

tuntutan zaman.

2. Letak Geografis SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo
Secara geografis SMK Darussalam, terletak di desa Sidodadi
kecamatan Taman, kabupaten Sidoarjo, sekitar 5 km dari pusat kota Sidoarjo

arah utara.
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Sekolah ini terletak pada:

a. Sebelah barat berbatas dengan desa Kramat Jegu

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Ngares Rejo.

c. Sedangkan disebelah timur berbatasan dengan Sambungrejo

d. Sebelah utara berbatasan dengan Kemendung.

Sekolah ini dapat dikatakan strategis karena beberapa alasan diantaranya:

a. Jauh dari keramaian

b. Dekat dengan perumahan penduduk yang padat masyarakatnya

c. Akses transportasi mudah.

3. Visi dan Misi SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

a. Visi

Membentuk manusia bermoral, berprestasi dan memiliki

kecakapan serta kemampuan dalam menghadapi perkembangan IPTEK

dengan berlandaskan IMTAQ

b. Misi

1.

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
pendidikan budi pekerti luhur (IMTAQ) sehingga menjadi sumber
kearifan dalam bertindak.

Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bimbingan secara
berkesinambungan sesuai dengan tuntutan masyarakat, pemerintah dan

perkembangan IPTEK.
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3. Memberikan pengetahuan dan kecakapan bagi lulusan untuk
melanjutkan pendidikan dan hidup dalam masyarakat.

4. Menerapkan managemen sekolah sesuai dengan prinsip MPMBS

5. Mengembangkan minat dan bakat siswa melalui  kegiatan
ekstrakurikuler

6. Menciptakan iklim sekolah baik fisik maupun non fisik yang kondusif
akademis.

7. Melaksanakan tata tertib sekolah dengan baik sehingga tercipta budaya
disiplin pada setiap warga sekolah

8. Meningkatkan kompetensi dan prestasi di taraf global.

4. Struktur Organisasi Sekolah SMK Darussalam, Taman, Sidearjo

Pada dasarnya organisasi adalah susunan wewenang dan tanggung
jawab dari beberapa atau kelompok individu atau badan yang bekerja sama
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan adanya hubungan kerja yang
teratur dan stabil dalam satu organisasi maka akan mendorong setiap
hubungan individu yang teratur dan stabil dan akan mendorong setiap
individu terlibat untuk mengetahui tempatnya dalam suatu organisasi
khususnya dalam sekolah sehingga kita semua dapat mengetahui apa yang
menjadi tugasnya dan semua wewenang dan tanggung jawab serta kepada

siapa kita mempertanggungjawabkan.



STRUKTUR ORGANISASI

SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

Kepala Yayasan
KH. Ach. Munib, S.Pd.I
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Komite | ___ | Kepala Sekolah
Sekolah Lugman Hakim, S.Ag
Kepala tata Usaha
Anisatul Maslahah, S.Pd
I | [ |
Wakasek Kesiswaan Wakasek Kurikulum Wakasek Sarana Prasara Wakasek Humas

Drs. Hery Suharto

Ainur Rofiq, S. Pd Drs. Ghufron Drs. Hari Subagyo
L I
Koordinator BP/Bk Guru

Umu Kayanah, S.Pd

bagian:

Siswa

Dalam struktur organisasi diatas dapat dijelaskan tugas dari tiap-tiap

a. Kepala Yayasan

1.

Memimpin seluruh pengelolaan lembaga pendidikan yang berada

dibawah naungan yayasan.
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2. Menjadi pembina dalam setiap pengambilan keputusan yang

menyangkut masa depan yayasan.

b. Kepala Sekolah
1. Memimpin pengelolaan bidang pengajaran
2. Memimpin pengelolaan bidang kesiswaan
3. Memimpin Pengelolaan Bidang kurikulum
4. Memimpin Pengelolaan Bidang ketatausahaan
5. Memimpin Pengelolaan Bidang sarana dan prasarana
6. Memimpin Pengelolaan Bidang hubungan dengan masyarakat
7. Mempertanggungjawabkan tugas-tugas kepada atasan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

¢. Tata Usaha
1. Pengurusan Administrasi Keuangan dan Siswa

2. Penyusunan Program Kerja Tata Usaha Sekolah

(98]

Pengelolaan keuangan sekolah

4. Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah

v

Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah.

d. Wakasek Kesiswaan
1. Merencanakan dan melaksanakan program awal sekolah dengan baik

2. Mengatur program dan pelaksanaan penerimaan siswa baru
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Mengatur program pesantren kilat atau pondok Ramadhon
Mengatur dan membina program kegiatan OSIS
Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan

sekolah.

e. Wakasek Kurikulum

1.

2.

Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
Mengetahui dan mengawasi KBM

Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan

Mengatur mutasi siswa

f. Wakasek Sarana dan Prasarana

1.

Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk menunjang
proses belajar dan mengajar
Membantu pengadaan sarana prasarana sesuai dengan ketentuan yang

berlaku

. Mendayagunakan saran prasarana yang ada

Membuat catatan inventarisasi barang milik sekolah baik perkelas atau
ruangan maupun secara keseluruhan

Mengevaluasi daya guna sarana dan prasarana yang ada
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g. Wakasek Humas

1.

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua
atau wali siswa

Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan lembaga
pemerintahan.

Menyelenggarakan bakti sosial atau karya wisata

Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah

Mewakili kepala sekolah menghadiri undangan dengan disertai surat

tugas.

h. Koordinator BP/BK

1. Menyusun program dan pelaksanaan bimbingan konseling
2. Memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar lebih berprestasi
dalam kegiatan belajar
3. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling.
4. Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling
5. Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar
i. Guru
1. Membuat perangkat pelajaran
2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
3. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian
4. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan pengayaan
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5. Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi

tanggung jawabnya.

S. Keadaan Guru dan Karyawan di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

Pada saat ini dilaksanakan penelitian, jumlah guru pengajar dan non

guru di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo sebanyak 32 orang. Untuk itu

perincian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 111

Keadaan Guru Di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

No Nama Pendidikan Akhir Vak Jabatan
(Perguruan Tinggi) Mengajar
1 g&?Ch‘ Munib, S1 IAIN Sunan Ampel Kepala Yayasan
2 | Lugman Hakim, S.Ag | SI/ A1V PAI (UIN) PAI Kepala sekolah
Anisatul Maslahah, SI/ A. 1V Ekonomi Eakonomi,
3 | s.Pd (UNESA) Akuntansi | 1@ Usaha
4 | Drs. Ghufron SI/A.IV PAI (STAIN) PAI Wakasck Barpras
5 | Drs. Sukadi (SI!II/ A['W Magister Adim PPKN Pembina
H. Zainuri, S. Pd. SI/A.IV Adm PEndidikan .
6 MM (IKIP) BP/ Bk Pembina
SI/ A. IV Matematika . Staf Wakasck
7 | Sucahyono, S.Pd (UNESA) Matematika Kurikulum
Heri Wicaksono, .. .. )
8 S.Pd MM SI/ A. 1V Fisika Fisika Guru Dewasa TK. |
Drs. Mardiana, Geografi/
9 Adiwijaya, M. m SI. A. IV Geografi (UM) Antropologi Guru Dewasa TK. |
10 | Ainur Rofiq, S. Pd SI MTK (UIN) Matematika | Wakasek Kurikulum
11 | Sudarwoto, S. Pd SI Biologi (UNESA) BIO/ TIK Guru Dewasa
12 Lr:ldah Yulu Astuti, 5. SI Kimia (UNAIR) Kimia Guru Dewasa
. . . Styaf Wakasck
13 | Wakiran, S. Pd SI/ A. IV Matematika IKIP Matematika Kesiswaan
] . Bahasa
14 Drs. Hari Subagyo, S1/ A. 1V Bahasa Indonesia Indonesia/ Wakasck Humas
M. M (UNESA) S
astra
. SI/ A. 1V Sejarah .
15 | Drs. Dyaiful Rodhy (UNITOMO) Scjarah Guru Dewasa
Dody Dirgahayu J. S. | SI/ A. 1V Akutansi . )
16 Pd (STIESIA) Ekonomi Bendahara Sckolah
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17 | Syaiful Hadi, S. Pd SI/ A. 1V Kimia (UGM) Kimia Guru Dewasa
. SI/ A. 1V Matemnatika . .
18 | Drs. Heri Suharto (UNESA) Matematika | Wakasek Kesiswaan
19 | Drs. Sctyo Budi Si/ A. 1V Bahasa Indonesia | Bahasa Guru Dewas:
Utomo, M. m (STIBA) Indonesia uru Lewasa
- . | SI/ A. 1V Geografi Sos/ )
20 | Dra. Artini Inderawati (UNESA) Geografi Guru Dewasa
21 | Dra. Kesi Damayati SU/ A. 1V Bahasa Inggris Bahas?a Guru Dewasa
(UM) Inggris
C . . . . Staf Wakasck
22 | Agustiningsih, S. Pd | SI/A. IV Biologi (UM) Biologi Kurikulum
23 | Drs. Subandi SI/ A. IV PPKN (IKIP) PPKN Guru Madya TK 1
. SI/ A. 1V Olah Raga . .
24 | Drs. Hariono (UNIBRAW) Penjas Guru Madya TK 1
. . Si/ A. Iv Bahasa Indonesia | Bahasa e
25 | TriHermin S. S. Pd (UNESA) Indonesia Guru Madya TK 1
26 | Suji Kurniasih, S. Pd | SI/ A. 1V fisika (UGM) Fisika Guru Madya TK 1
. SI/ A. 1V Bahasa Indonesia | Bahasa
27 | Dra. Sumilah (IKIP) Indonesia GTT
28 | Qoridatun Nisa’. S| gy o 1V fisika (UNAIR) | Fisika GTT
29 | A Kayanah.S. | ¢;; A v Bp/BK (UNESA | Bp/ BK GTT
. SI/ A. 1V Ekonomi .
30 | Kushartanti, S. Pd (STIESIA) Ekonomi GTT
31 ls,ﬁa‘f“dd‘“ Zuhri, S. | g/ Biologi (UNESA) Biologi GTT
32 ggaid Muhtarom. .| o1/ A |v Biologi (UNESA) | Bio/ Tik | GTT

Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo, Th. 2008

Keadaan Siswa SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

Secara keseluruhan, jumlah siswa SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

sebanyak 300 siswa-siswi dengan uraian jumlah siswa putra sebanyak 102 dan

jumlah siswi putri sebanyak 198, bentuk tabel tentang keadaan siswa SMK

Darussalam, Taman, Sidoarjo.




Tabel 1V

Keadaan Siswa SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

No. Kelas Jumlah Siswa Keterangan

. 70 Siswi Perempuan

L. X 115 S
swa 45 Siswa Laki-Laki
) X1 95 Siswa 65 Sl'SWl Perer.npuar.l
30 Siswa Laki-Laki
. 63 Siswa Perempuan

3 0

Xl 90 Siswa 27 Siswa Laki-Laki

Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo Th. 2008

7. Sarana dan Prasarana SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo
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Keadaan sarana dan prasarana dalam rangka menunjang serta

mensukseskan program dari sekolah, meliputi gedung-gedung, ruang belajar,

laboratorium, perpustakaan dan lain-lain

Adapun secara lengkapnya keadaan sarana dan prasarana dari

pendidikan di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo dapat kita lihat pada tabel.

a. Keadaan Fasilitasi Gedung dan Ruangan Terdiri dari:

Tabel V

Keadaan Fasilitas Gedung Dan Ruangan

No Jenis Bangunan Jumlah Kondisi
I | Ruang Kelas 10 Sangat Baik
2 | Ruang Tamu 1 Sangat Baik
3 | Ruang Perpustakaan 1 Sangat Baik
4 | Ruang Kepala Sekolah | Sangat Baik
5 | Ruang Guru 1 Sangat Baik
6 | Ruang Bp/Bk 1 Sangat Baik
7 | Ruang Tata Usaha 1 Sangat Baik
8 | Ruang UKS 1 Sangat Baik
9 | Ruang Praktek Komputer 1 Sangat Baik




10 | Ruang Koperasi / Toko 1 Sangat Baik
11 | Kamar Mandi / WC Guru 2 Sangat Baik
12 | Kamar Mandi / WC Siswa 8 Sangat Baik
13 | Gudang 1 Sangat Baik
14 | Aula 1 Sangat Baik
15 | Musholla 1 Sangat Baik
16 | Ruang Keterampilan 1 Sangat Baik
17 | Laboratorium IPA 2 Sangat Baik
18 | Laboratorium Bahasa 1 Sangat Baik
19 | Ruang OSIS 1 Sangat Baik
20 | Tempat parkir 1 Sangat Baik

Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo Th. 2008

b. Keadaan Jumlah Peralatan Mengajar

Tabel VI

Jumlah Peralatan Mengajar

No | Jenis Peralatan | Jumlah | Kondisi
1 | Pengeras Suara 10 Baik
2 | Tipe Recorder 4 Baik
3 | Televisi 2 Baik
4 | OHP 1 Baik
5 | Komputer 40 Baik

Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo Th. 2008

Tabel VII
Jumlah Meubel
No Jenis Peralatan Jumlah | Kondisi
1 | Meja Siswa 610 Baik
2 | Kursi Siswa 610 Baik
3 | Papan Tulis 34 Baik
4 | Meja Baja 8 Baik
5 | Kotak P3K 2 Baik
6 | Meja Kepala Sekolah 1 Baik
7 | Kursi Kepala Sekolah 1 Baik
8 | Lemari Kepala Sekolah 1 Baik
9 | Lemari TU 4 Baik
10 | Lemari Guru 8 Baik

Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo Th. 2008
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c. Keadaan Jumlah Perlengkapan TU dan BP

Tabel VIII

Jumlah Perlengkapan TU Dan BP

No | Jenis Peralatan Jumlah Kondisi
1 | Komputer 6 Baik
2 | Printer 6 Baik
3 | Kalkulator 7 Baik
4 | Brankas 1 Baik
5 | Meja Ketik 2 Baik
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Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo Th. 2008

d. Jumlah Perlengkapan Olah Raga
Tabel IX

Jumlah Perlengkapan Olah Raga

No Jenis Peralatan Jumlah Kondisi
1 [ Bola Volly 4 Baik
2 | Bola Basket 5 Baik
3 | Tenis Meja 1 Baik
4 | Bola Cakram 4 Baik
5 | Bola Tolak Peluru 4 Baik
6 | Bola Sepak 2 Baik
7 | Net Volly 2 Baik
8 | Matras 2 Baik
9 | Tiang Lompat Tinggi 1 Baik
10 { Lembing 3 Baik
11 | Takraw 2 Baik
12 | Stop Wact 2 Baik

Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo Th. 2008
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8. Kurikulum SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo
Tabel X

Struktur Kurikulum SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo

No. Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
X XI X1
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadist 2 2 2
b. Aqgidah Akhlaq 2 2 2
c. SKI 1 2 2
d. Fiqgih 2 2 2
2 | Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Inggris 5 5 5
5 | Matematika 5 5 5
6 | Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 2
7 | Manajemen Bisnis (Kejuruan) 5 6 6
8 | Akuntansi (Kejuruan) 6 6 6
9 | Tekhnik Informatika (Kejuruan) 6 5 6
10 | Muatan Lokal
a. Bahasa Jawa 1 1 0
b. Aswaja 1 0 0
Pengembangan Diri 1 ] 1
Jumlah 45 45 45

Sumber: Dokumen SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo Th. 2008

B. Penyajian Data
Pada penyajian data disini dibagi menjadi 2 bagian yaitu data yang berasal
dari hasil observasi dan data yang diperoleh dari hasil interview. Dan hasilnya

adalah sebagai berikut:
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a. Data Hasil Observasi

Salah satu tekhnik yang digunakan dalam penggalian data ini adalah
observasi dengan mengadakan pengamatan langsung pada siswa dan guru
disaat proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam dengan metode
taksonomi Bloom. Dan data yang diperoleh dari lapangan ini menunjukkan
bahwa dengan metode taksonomi Bloom, siswa dapat lebih mendalami mater:
PAI. Hal ini dikarenakan dalam metode ini bukan hanya mengedepankan
pemahaman akal saja, tetapi juga menggunakan pendekatan pengalaman dan
kinerja langsung.

Jika di kelas siswa diajarkan tentang materi-materi PAI, maka dalam
lingkungan sekolahnya ditunjang dengan beberapa hal yang mampu lebih
menghujamkan materi tersebut dalam hati dan akal siswanya, sehingga siswa
lebih mudah untuk mengerti dan memahami materi-materi yang telah
diajarkan. Beberapa kebiasaan yang digunakan di lingkungan SMK
Darussalam, Taman, Sidoarjo ini diantaranya adalah adanya praktek doa
bersama dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an di setiap awal dimulainya
pelajaran, adanya peraturan untuk melakukan sholat Dzuhur berjamaah.
Paling tidak ini adalah sebuah cara aplikatif dalam menerapkan materi-materi
PAL

Selain kebiasaan yang tergolong dalam ibadah mahdhoh tersebut, di
SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo, juga selalu membudayakan dalam

lingkungannya untuk menjaga hubungan yang serasi dan santun dengan
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sesama. Satu sikap yang wajib dijaga siswa adalah sikap sopan dan santun
dengan guru dan sesama teman sebaya. Selain itu, menjaga kebersihan
sekolah, menjaga keharmonisan dengan alam dalam rangka menjaga
lingkungan yang indah adalah kebiasaan lain yang mencoba diterapkan dalam
sekolah ini.

Jadi, selain dengan materi-materi PAI yang diajarkan di kelas, di SMK
Darussalam, Taman, Sidoarjo juga selalu mengkondisikan lingkungan sekolah
sebagai upaya untuk mengembangkan dan mengamalkan ajaran-ajaran luhur

agama yang telah diperoleh teorinya.

. Data Hasil Interviuw

Ada dua subyek yang menjadi sasaran interview peneliti mengenai
permasalahan ini, yaitu guru dan siswa. Dalam pandangan guru, metode
taksonomi Bloom dalam pembelajaran PAI memiliki kelebihan yang unik.
Hal ini dikarenakan materi PAI yang dahulu hanya sekedar hafalan, kini
sudah bisa dijelaskan melalui pengalaman yang lebih menarik. Sehingga di
SMK Darussalam ini, lingkungan dengan segala kebiasaan dan budayanya
selalu dikondisikan untuk kepentingan tersebut.

Selain mempermudah guru dalam menjelaskan materi PAI, taksonomi
Bloom juga membawa dampak yang bagus bagi dunianya siswa. Setelah

materi diperoleh secara teoritis, maka tidak berhenti di situ, akan tetapi lebih
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jauh lagi difahamkan dan dihujamkan ke hati para siswa dengan pembiasaan-
pembiasaan di ruang lingkup SMK Darussalam tersebut.

Di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo, siswa mampu kemanapun
dengan membawa teori yang diberikan bisa mempraktekkan dan
mengaplikasikannya dengan tuntunan dan kebiasaan yang telah dikondisikan
oleh pihak sekolah. Dari sini siswa lebih mampu memahami makna nilai-nilai
luhur PAI dengan pemahaman yang mendalam dan selalu ingin membiasakan
diri dengan keindahan ajaran tersebut.

Guru dan murid memiliki kesamaan rasa dengan metode taksonomi
Bloom ini, yaitu kemudahan memahami teori keagamaan dengan pembiasaan
dalam pengalaman aplikatif sehingga ajaran agama tidak hanya berada dalam

sel otak, tetapi bisa teraplikasikan dalam akhlaq yang mulia.
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d. Analisis Data
1. Prilaku Teladan Siswa

Didawah ini adalah tabel rekapitulasi nilai angket yang telah disebarkan:

| No. Nilai Interpretasi
Pertanyaan Nilai Kategori

1 50% 41% - 60% Cukup

2 70.50% 61% - 80% Baik

3 79.50% 61% - 80% Baik

4 79.50% 61% - 80% Baik

5 72.70% 61% - 80% Baik

6 100% 81% - 100% Baik Sekali
7 100% 81% - 100% Baik Sekali
8 70.50% 61% - 80% Baik

Jumlah nilai atau ) nilai : 622,7%

o 622,7%
Nilai rata-rata = 2= 77.8%
Mgka dongan domikian daepat diiterpretasikan bahwa  prilaku

teladan siswa di SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo termasuk dalam
kategori Baik, karena nilai rata-ratanya adalah 77,8% yangb berada

diantara 61% - 80%.

2. Implementasi Taksonomi Bloom
Taksonomi Bloom adalah sebuah metode belajar dengan

menggunakan tahapan-tahapan belajar yang terstruktur mulai dari yang



terendah sampai pada tingkat tertinggi, sebagaimana dalam table berikut

ini:

Aras Tineoi Penilaian

Sintesis
/ Analisis
Aplikasi
1= 7

Pengetahuan

Aras Rendah

Namun, pada SMK Darussalam, Taman, Sidoarjo, metode tersebut
memiliki keunikan tersendiri dalam proses pembelajaran PAI guna
membentuk prilaku teladan para siswanya. Kemudian, dari hasil observasi
dan interview, maka diketemukan dua hal yang menjadi acuan pada
efektivitas penerapaan metode tersebut, yaitu:

a. Penyampaian Materi

Dalam metode ini, penyampaian materi adalah hal terpenting
sebelum menginjak pada tahapan-tahapan berikutnya. Dan di sini yang
benar-benar memiliki peran besar adalah guru, sebagai sosok yang
patut diteladani baik secara teoritis maupun praktis.

Dari pengamatan (observasi) dan wawangcara yang dilakukan
oleh peneliti terhadap guru Agama Islam dalam menjalankan proses
belajar mengajar. Mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

yang mengimplementasikan taksonomi bloom dalam pembelajaran
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PAI. Dalam hal ini scorang guru sudah menjalankan pembelajaran
dengan baik, maka akan terbentuk prilaku teladan bagi siswa, namun
dalam hal ini masih ada juga sebagian dari siswa yang masih belum
mampu menyerap dan mengaplikasikanya materi yang didapatnya. Hal
ini terjadi karena siswa kurang memperhatikan ketika guru
menyampaikan materi pelajaran.
b. Kondisi Lingkungan

Setelah materi tersampaikan kepada siswa dengan baik dan
benar, maka selanjutnya adalah perlu mengkondisikan lingkungan
sekolah sehingga dapat menjadi sebuah wadah dan peluang yang besar
bagi upaya penerapan dan pembiasaan nilai-nilai luhur dalam PAI
sehingga membekas dan menjadi kebiasaan siswa. Yang akhirnya
akan membawa siswa pada derajat tinggi dengan tingkat akhlaq yang

mulia sebagai prilaku teladan yang benar.

Jadi, dalam impelementasi taksonomi Bloom dalam PAl guna
membentuk prilaku teladan siswa ini, perlu adanya pemahaman awal PAI
secara teoritis yang kemudian diperlukannya kondisi pembiasaan dan aplikasi
dalam lingkup kehidupan yang benar. Sehingga materi PAl yang ada dipikiran
dapat terhujam benar dalam hati karena proses pembiasaan dan aplikasi dalam

keseharian guna membentuk akhlaq yang mulia dengan prilaku teladan.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, baik yang bersifat teoritis
maupun yang bersifat empiris, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan dan

memberikan beberapa saran-saran yang akan penulis kemukakan pada bab ini.

A. Kesimpulan
1. Dari pengamatan (observasi) dan wawancara yang peneliti lakukan di SMK
Darussalam Taman Sidoarjo tentang {mplementast 1aksonomt B100L1 datati
membentuk prilaku teladan siswa sudah bisa dibilang baik, karena disana
adanya praktek doa bersama dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an di setiap awal
dimulainya pelajaran, adanya peraturan untuk melakukan sholat {zunur
berjamaah.. dan juga selalu membudayakan dalam lingkungannya untuk
menjaga hubungan yang serasi dan santun dengan sesama. Satu sikap yang
wajib dijaga siswa adalah sikap sopan dan santun dengan guru dan sesama
teman sebaya. Selain itu, menjaga kebersihan sekolah, menjaga keharmonisan
dengan alam dalam rangka menjaga lingkungan yang indah.
2. Adapun kendala dalam implementasi taksonomi bfoom, diantaranya yartu:
a. Sulitnya mengontrol tingkah laku semua siswa-siswi diluar sekolah. Hal
ini dapat diatasi dengan kerjasama diantara kedua orang tuan anak dengan

guru ketika berada di sekolah.
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b. Masih adanya siswa-siswa yang kesulitan dalam mengaplikasikan materi

ajar dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran-saran

1.

Hendaknya guru PAI lebih meningkatkan lagi semangat dalam mengajar
untuk menerapkan taksonomi bloom,. Karenan apabila dalam implentasi
pembelajaran ini bisa berhasil, maka kualitas anak didik menjadi berkualitas.
Hendaknya guru PAI lebih sabar lagi dalam mengimplementasikan taksonomi
blom, karena dalam implementasi pembelajaran tidak mudah. Dalam hal ini
seorang guru harus bisa mengontrol anak didiknya ketika diluar sekolah tidak
siang, tidak pagi alias 24 jam, yaitu dengan menyarankan kepada kedua orang
tua untuk lebih memperhatikan semua aktifitas yang dilakukan oleh anaknya,
karena tidak mungkin seorang guru mampu mengkontrool anak didiknya
ketika sudah diluar lingkungan sekolah. Kerjasama antara kedua orang tua
dengan guru disekolah sangat diperlukan dan harus dilaksanakan, demi
tercipnya perilaku anak didik yang berakhlakulkarimah.

Bagi pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan masalah sarana dan
prasarana, untuk menunjang dalam proses belajar mengajar dikolahan untuk

mencapai hasil yang diharapkan.
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C. Penutup

Hanya dengan untaian kata Alhamdulillah yang penulis sanjungkan
kepada Allah SWT. atas kesempatan dan kemampuan yang telah dianugerahkan-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Namun penulis
juga sadar bahwa tiada gading yang tak retak. Oleh karenanya penulis
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat konstruktif dari semua pihak.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah banyak memberikan bantuan
dan motivasi sehingga skripsi dapat terselesaikan, penulis ucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya. Dengan harapan semoga tulisan yang sederhana ini dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan dunia pendidikan di Indonesia.

Amien..
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